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ABSTRACT

Dewi Fitriani 2018, Effect of Bathroom Waste Management and Septic Tank on the
Quality of Water Quality in Nanggalo District, Padang City.Thesis. Graduate
Program Of Padang State University.

This study aims at the management of bathroom waste and Septic Tank against
the water quality in Nanggalo district, Padang City. This type of research is causative
where the respondent is a household in Naggalo sub-district. Determination of the number
of samples using proportional random sampling technique with the number of
respondents in this study is 64 respondents who are divided into six urban villages.
Analytical technique used is multiple regression analysis know the amount of waste
bathroom management and Septic Tank to the quality of Water Quality population.

The result of research shows that Waste Bathroom Management has no
significant effect to Water Quality; (2) Septic Tank has significant effect on Water
Quality; (3) Bathroom Waste Management and Septic Tank simultaneously have a
significant effect on Water Quality in Nanggalo District of Padang City.



ABSTRAK

Dewi Fitriani 2018, Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi Dan Septiktank
Terhadap Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negri Padang.

Penelitian ini bertujuan pengelolaan limbah kamar mandi dan septiktank terhadap
kualitas air sumur penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Jenis penelitain ini
adalah kausatif dimana yang menjadi reponden adalah rumah tangga di kecamatan
Naggalo. Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik proportional random sampling
dengan jumlah responden dalam penelitian ini adalah 64 responden yang terbagi ke dalam
enam Kkelurahan. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur
pengelolaan limbah kamar mandi dan septiktank, sedangkan Uji Laboratorium digunakan
untuk meninlai kualitas air. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
beganda mengetahui besarnya pengelolaan limbah kamar mandi dan septiktank terhadap
kualitas air sumur penduduk.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengelolaan Limbah Kamar Mandi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Air; (2) Septiktank berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Air; (3) Pengelolaan Limbah Kamar Mandi dan Septiktank secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kualitas Air di Kecamatan Nanggalo
Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang
dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung
ataupun secara tidak langsung. Lingkungan menyediakan kebutuhan-kebutuhan
hidup manusia. Begitupun sebaliknya, kehidupan manusia sangat tergantung
pada tersedianya sumber daya alam yang memadai dalam lingkungan. Manusia
dan lingkungan akan selalu terjadi interaksi timbal balik. Manusia
mempengaruhi lingkungan atau sebaliknya, manusia dipengaruhi oleh
lingkungan. Demikian pula manusia membentuk lingkungan dan manusia
dibentuk lingkungan. Lingkungan memegang peranan penting dalam
kebudayaan manusia, mulai dari manusia primitif sampai pada yang modern.

Pertumbuhan penduduk yang semakin cepat dan meningkat karena
proses pembangunan di suatu wilayah, sebagai salah satu akibat aktifitas
manusia, proses pembangunan mengeksoploitasi sumber daya alam, eksploitasi
ini dapat menimbulkan dampak negatif dan permasalahan bagi lingkungan.

Salah satu permasalahan dalam lingkungan alami yaitu permasalahan
pada kualitas air tanah. Air merupakan sumber daya alam yang vital yang
belum tergantikan dalam mendukung kehidupan dan kesejahteraan manusia.
Ditinjau dari fungsinya air adalah sumberdaya alam yang mutlak dan
diperlukan untuk kelangsungan mahluk hidup. Air merupakan komponen yang
paling penting dalam tubuh manusia, sehingga keberadaannya sangat

dibutuhkan. Air tanah menjadi sumber air yang sangat strategis dan menjadi
1



segala pemenuhan aktivitas untuk kegiatan ekonomi. Namun ketersediaan air
yang banyak belum tentu mampu memenuhi kebutuhan manusia terutama
daerah perkotaan yang mengalami perkembangan penduduk yang cepat, yang
menyebabkan aktivitas penduduk juga akan semakin tinggi dan didukung
berbagai permasalahan lingkungan.

Air tanah merupakan sumber air tawar yang melimpah yang tersedia di
dunia yang membentuk 97 persen dari total air tawar. Air tanah di beberapa
Negara digunakan sebagai sumber untuk memenuhi kepentingan mahluk hidup
di bumi, seperti memasak, mencuci, minum, mandi, industri dan lain-lain.
Mengingat bahwa jumlah air yang dibutuhkan sangat banyak maka perlu
adanya pengelolaan kuantitas dan kualitasnya agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya. Kualitas dan kuantitas air tanah pada dasarnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor alami dan faktor buatan. Faktor alami yang
berpengaruh terhadap kualitas airtanah antara lain kondisi batuan, topografi,
curah, hujan, suhu udara, vegetasi dan waktu. Faktor buatan antara lain adalah
limbah domestik, limbah industri, pupuk dan pestisida.

Air tanah memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan sehari-
hari karena merupakan sumber air minum utama. Kualitas air tanah adalah
yang terbaik diantara kualitas air hujan maupun air permukaan karena
keberadaan air tanah tidak dipengaruhi oleh musim. Dengan demikian
banyaknya air harus disejajarkan dengan kebutuhan manusia Yyang

menggunakan air tanah tersebut.



Permintaan air di perkotaan semakin meningkat seiring dengan
perkembangan permukiman dan meningkatnya jumlah penduduk, kepadatan
lalu lintas, dan banyaknya pusat-pusat pelayanan umum. Banyaknya aktivitas
penduduk dan kegiatan tersebut menyebabkan tidak sebandingnya jumlah
permintaan air tanah terhadap kebutuhan untuk kehidupan sehari-hari.
Berkembangnya permukiman menyebabkan banyaknya buangan limbah
domestik yang dihasilkan pada daerah perkotaan dengan sistem buangan
limbah tertutup dan terbuka yang akan menyebabkan timbulnya degradasi
lingkungan terutama perubahan kualitas air.

Dalam memenuhi kebutuhan air, manusia selalu memperhatikan
kualitas dan kuantitas air. Kuantitas yang cukup diperoleh dengan mudah
karena adanya siklus hidrologi, yaitu siklus ilmiah yang mengatur dan
memungkinkan tersedianya air di permukaan dan air tanah (Sutrisno, 2004:65).
Kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari berbeda untuk setiap tempat dan
setiap tingkatan kehidupan. Biasanya semakin tinggi taraf kehidupan, semakin
meningkat pula jumlah kebutuhan air (Apriliana, 2014).

Di Indonesia akses terhadap air bersih masih menjadi masalah, sebagian
besar air tawar yang digunakan berasal dari air sungai, danau, waduk dan
sumur (Hansen, 2017). Namun demikian semakin meningkatnya jumlah
penduduk serta laju pertumbuhannya semakin meningkat pula kebutuhan air,
maka beban pengotoran air juga bertambah cepat sesuai dengan cepatnya
pertumbuhan penduduk sehingga untuk memperoleh kualitas yang baik dan

memenuhi persyaratan sulit diperoleh. Air yang terlihat jernih oleh mata belum



tentu bersih, dan air yang terlihat bersih belum tentu memenuhi Kriteria air
sehat yang dapat dikonsumsi.

Kualitas air di daerah perkotaan bervariasi tergantung dari kondisi
iklim, geologi, serta aktivitas manusia pada daerah tersebut. Daerah perkotaan
yang dekat dengan pusat pelayanan umum biasanya memiliki kualitas air yang
berbeda dibandingkan dengan kualitas air yang jauh dari pusat pelayanan
umum. Untuk mengetahui seberapa besar kandungan air tanah diperlukan uji
analisis karakteristik air tanah, yang berfungsi untuk menentukan sifat-sifat
dari air tanah. Dengan memahami karakteristik air tanah maka akan membantu
usaha untuk merekayasa berbagai kondisi yang berhubungan dengan
sumberdaya air tanah. Pemahaman tentang karakteristik air tanah bebas atau air
tanah tak tertekan di daerah perkotaan akan lebih baik jika mengaitkan antara
aktivitas penduduk perkotaan terutama dalam pembuangan limbah yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut.

Kondisi sumber daya air semakin lama semakin menurun, karena
kurangnya pengelolaan sumber daya air di Indonesia dan juga karena pengaruh
kegiatan manusia serta limbah yang dibuang oleh manusia yang menyebabkan
kondisi sumber daya air semakin menurun, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Masalah utama yang harus dihadapi dalam pengelolaan air ialah
semakin tingginya tingkat pencemaran air, baik pencemaran yang berasal dari
air limbah rumah tangga maupun limbah industri, sehingga upaya-upaya baru
terus dilakukan untuk mendapatkan sumber air, khususnya untuk pemenuhan

akan air minum yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan (Riri, 2016).



Salah satu penyebab terjadinya pencemaran air adalah air limbah yang
dibuang tanpa pengolahan ke dalam suatu badan air. Air limbah merupakan
kombinasi dari cairan dan sampah cair yang berasal dari daerah pemukiman,
perdagangan, perkantoran dan industri, bersama dengan air tanah, air
permukaan, dan air hujan yang mungkin ada (Arif, 2010: 85).

Saat ini, masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air meliputi
kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus
meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin menurun.
Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan lain berdampak negatif terhadap
sumber daya air. Kondisi ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan
bahaya bagi semua mahluk hidup yang tergantung pada sumber daya air. Oleh
karena itu, diperlukan pengolahan dan perlindungan sumber daya air secara
seksama (Effendi, 2003: 11).

Salah satu sumber air di Indonesia yaitu dari sumur dangkal. Masih
banyak sumur yang sekelilingnya terdapat sumber pencemaran air tanah.
Menurut Arif (2015) handaknya sumur berada di hulu aliran air tanah dan
sedikitnya berjarak 10-15 meter dari sumber pencemaran tersebut.diperkirakan
sampai kedalaman 3 meter tanah masih mengandung kuman-kuman.

Menurut Arif (2010:27) Air permukaan atau air dangkal yang meliputi
badan-badan air semacam sungai, danau, telaga, waduk, rawa, terjun, dan
sumur permukaan, sebagian besar berasal dari air hujan yang jatuh ke
permukaaan bumi. Air hujan ini kemudian akan mengalami pencemaran baik

oleh tanah, sampah, maupun lainnya.



Aktifitas manusia dapat pula mengakibatkan dampak negatif seperti
pencemaran terhadap lingkungan. Fenomena yang peneliti temukan pada
kualitas air yaitu air yang berbau dan berwarna pada beberapa rumah warga di
di Kecamatan Nanggalo. Hal ini juga terjadi di beberapa kelurahan di
Kecamatan Nanggalo masih ada warga yang menggunakan sumur gali sebagai
sumber air utama walaupun air yang digunakan berbau dan berwarna.
Beberapa permasalahan pada kualitas air tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1.1 Kondisi Air Bersih Pada Sumur Penduduk di Kecamatan
Nanggalo Tahun 2018

No Kelurahan RW yang Permasalahan
bermasalah

Surau Gadang RW 20 Air PDAM vyang sering mati, air
Sumur gali jernih namun masyarakat
sering gatal —gatal

Kurao Pagang RW 7 Sumber Air bersih utama air sumur
gali Berbau dan Berwarna dan ada
yang ada endapan.

Gurun Laweh RW 2 Sumber Air bersih utama air sumur
gali Berbau dan Berwarna dan ada
yang dekat pinggiran  sungai
sehingga kemungkinan rembesan.

Kampung Lapai RW 15 Sumber Air bersih utama air sumur
gali Berbau dan Berwarna
Kampung Olo RW 18 Sumber Air bersih utama air sumur

gali Berbau dan Berwarna dan ada
yang ada endapan

Tabiang Banda RW 4 Sumber Air bersih utama air sumur
Gadang gali dan ada yang Berbau dan
Berwarna dan ada yang ada endapan.

Sumber: Observasi awal pada Kecamatan Nanggalo, 2018
Permasalahan yang umum terjadi di Kecamatan Nanggalo yaitu air
jernih ada endapan, berbau dan berwarna. Terdapat beberapa pemasalahan

yang mempengaruhi Kkualitas air seperti pengaruh limbah, jarak septiktank



dengan sumber air, dan factor lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas air.
Pemanfaatan air sumur untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
sebaiknya dengan memperhatikan apakah air tersebut sehat dan bersih
sehingga dapat dikonsumsi atau dalam keadaan kotor sehingga harus melalui
proses penyaringan terlebih dahulu. Menurut Pelczar (2009) air mungkin saja
terlihat jernih, tidak berbau, dan tidak berasa, tetapi tidak aman untuk
diminum.

Pada dasarnya air limbah rumah tangga terdiri dari tiga jenis penting
yaitu tinja (faeces) berpotensi mengandung mikroba pathogen (contohnya:
bakteri e.coli); Air seni (urine) umumnya mengandung nitrogen dan fosfor,
serta kemungkinan kecil mikroorganisme; Greywater merupakan air limbah
domestoik yang berasal dari dapur (tempat cuci piring), air bekas cuci pakaian
(air dari saluran pembuangan mesin cuci misalnya), dan air mandi (bukan dari
toilet); Campuran faeces dan urine disebut sebagai excreta, adapun campuran
excreta dengan air bilasan toilet disebut sebagai blackwater (Arif, 2010:86).

Dalam pembahasan air tanah untuk kebutuhan sehari-hari, tidak akan
terlepas dari segi kualitasnya. Air yang memiliki kualitas baik adalah air bersih
yang harus memenuhi persyaratan secara fisik, kimia, radioaktif, dan
mikrobiologi yang ditetapkan oleh pemerintah. Secara mikrobiologi salah satu
syarat air bersih yang dapat dikonsumsi adalah tidak ditemukannya Escherichia
coli dalam 100 mi3 (Riri, 2016)

Menurut Budiman (2006) terdapat banyak penyebab pencemaran air

yaitu kontaminasi langsung maupun secara tidak langsung. Sumber langsung



meliputi efluen yang keluar dari industry, TPA sampah, rumah tangga, dan
sebagainya. Sedangkan sumber tidak langsung ialah kontaminasi yang
memasuki badan air dari tanah, air tanah atau atmosfer berupa hujan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas air adalah limbah.
Menurut Arif (2015) penyebab pencemaran air adalah air limbah yang dibuang
tanpa pengolahan. Limbah rumah tangga dapat berpengaruh terhadap kualitas
air. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 air limbah
adalah sisa dari suatu usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair. Air limbah
dapat berasal dari rumah tangga (domestic) maupun industri (industrial).

Salah satu bentuk limbah rumah tangga yaitu limbah kamar mandi.
Limbah kamar mandi adalah segala limbah yang dihasilkan dalam proses
kegiatan yang ada di kamar mandi. Limbah yang dihasilkan berupa limbah
padat dan cair. Limbah padat belum dirasakan dampaknya terhadap lingkungan
karena dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak, tetapi limbah cair akan
mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang langsung ke tanah akan
menyebabkan tercemarnya air tanah. Pencemaran air diakibatkan oleh
masuknya bahan pencemar yang dapat berupa gas dan bahan-bahan terlarut.
Pencemaran memasuki badan air dengan berbagai cara, misalnya melalui
atmosfer, tanah, limpasan pertanian, limbah domestik dan perkotaan, serta
pembuangan limbah industri (Effendi, 2003:195).

Limbah kamar mandi khususnya limbah cair yang dibuang langsung
tanpa proses pengolahan dapat mempengaruhi kualitas air sumur. Menurut

Budiman (2006) air limbah rumah tangga merupakan air limbah yang berasal



dari pemukiman penduduk yang terdiri dari tiga fraksi yaitu tinja (faeces), air
seni (urine), dan greywater. Umumnya, air tercemar dapat terlihat dari
fisiknya, yaitu semula jernih menjadi keruh bahkan sering menimbulkan bau.
Masyarakat di Kecamatan Nanggalo ada yang tidak mengetahui dari efek
bahaya dari limbah kamar mandi yang dibuang ke langsung ke tanah. apabila
sosialisasi dari pemerintah kurang tentang bahaya dari limbah kamar mandi ke
kualitas air, maka akan memperlihatkan ketidak pedulian pada masyarakat dan
alam. Tanpa adanya pengolahan limbah cair bekas kamar mandi, akan
menghasilkan dampak yang dihadapi masyarakat baik itu semntara ataupun
menetap, jika menggunakan air tanah yang tercemar. Sisa limbah kamar mandi
dapat begitu saja terbuang tanpa pengolahan lebih lanjut sehingga
mempengaruhi kualitas air.

Pada dasarnya berbagai pengaruh negatif terhadap lingkungan air oleh
limbah, berdasarkan komponen dan sifatnya di bedakan menjadi 3, yaitu
pencemaran fisika (suhu, kekeruhan, warna, bau, rasa dan TDS), pencemaran
kimia (pH, COD, BOD, zat organik dan kesadahan), pencemaran bakteriologik
(coli) (Santoso, 2001:71).

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas air yaitu septiktank. Sistem
septiktank berpotensi mencemari air sumur karena rembesan atau kebocoran
tangki akibat buruknya perawatan atau kualitas pembuatannya Masthura
(2017). Pencemaran air sumur yang terjadi di Kecamatan Nanggalo, dari
komponen dan sifatnya yaitu pencemaran fisika, pencemaran air yang terjadi

kemungkinan sebagai pengaruh dari Septiktank seperti jarak septiktank yang
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dekat dengan sumur, jenis septiktank, usia septiktank, dan permasalahan terkait
septiktank yang memungkinkan penduduk daerah sekitar mengkonsumsi air
yang terkontaminasi oleh kotoran manusia.

Septiktank adalah bak untuk menampung air limbah yang digelontorkan
dari WC (water closet), konstruksi septiktank ada disekat dengan dinding bata
dan diatasnya diberi penutup dengan pelat beton dilengkapi penutup kontrol
dan diberi pipa hawa T dengan diameter o1 2, menjadi hubungan agar ada
udara / oksigen ke dalam septiktank yang bertujuan untuk bakteri — bakteri
menjadi subur sehingga bakteri itu menjadi pemusnah kotoran — kotoran atau
peses yang masuk ke dalam bak penampungannya. Jarak yang ideal dengan
sumber air bersih adalah > 10 m.

Keadaan yang terlihat di sekitar Kecamatan Nanggalo khususnya di
Kelurahan Surau Gadang adalah jarak rumah yang terlalu dekat
memungkinkan jarak septiktank dengan sumber air bersih warga sekitar sangat
dekat. Selain itu, permasalahan di gurun laweh yaitu masih ada warga yang
menggunakan sumur gali sebagai sumber air utama yang kontruksinya
memungkinkan air rembesan yang dekat dengan sungai dan air sungai karena
masyarakat masih ada yang BAB di sungai, dampak pencemaran air yang
munculnya beberapa penyakit berbasi lingkungan seperti kulit ataupun diare di
Kecamatan Nanggalo.

Sejalan dengan itu telah dilaksanakan survey awal kelapangan dengan
melakukan pemeriksaan terhadap kualitas air sumur penduduk di belakang

Pasar Steba Kecamatan Nanggalo terhadap 2 sumber atas nama pemilik Netti
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Guswati dan mala , dari hasil pemeriksaan labor yang dilakukan di dapatkan
hasil bakteri E Coli dan Total coliform masing — masing melewati ambang
batas yang di perbolehkan yakni 100/1600 dan 100/1200, sementara ambang
batas yang di perbolehkan 50 dan hasil labor terlampir ( Data Puskesmas
Nanggalo 2018).

Jika air dalam kondisi seperti itu masih di konsumsi masyarakat akan
menimbulkan berbagai resiko salah satunya kesehatan masyarakat,masyarakat
bisa menderita penyakit diare , penyakit kulit dan gangguan kesehatan
lainnya.Sedangkan terhadap lingkungan menurunkan kualitas air tanah dan
menganggu kehidupan biota air lainnya.

Berdasarkan fenomena diatas maka dilakukan penelitian mengenai
akibat yang di timbulkan dari pembuangan limbah kamar mandi dan septiktank
terhadap kualitas air sumur yang ada di Kecamatan Nanggalo dengan judul
”Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi dan Septiktank Terhadap
Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah
maka identifikasi masalah dalam penelitian yaitu:

1. Belum sejalannya Pemahaman seluruh masyarakat di Kecamatan Nanggalo
tentang pencemaran air bersih oleh Limbah Kamar Mandi dan Septiktank

yang beresiko pada lingkungan.
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. Pemilik industri Rumah tangga yang langsung berada di perumahan
penduduk yang menghasilkan limbah yang tergabung dengan limbah kamar
mandi yang beresiko ke lingkungan, baik pencemaran air ataupun badan air.
. Belum sejalannya Pemahaman seluruh masyarakat akan resiko limbah
yang mungkin akan mencemari lingkungan pemukiman penduduk.

. Belum sejalannya Pemahaman seluruh masyarakat tentang penggunaan
septiktank yang ramah dengan lingkungan sekitar sehingga tidak beresiko
pencemaran terhadap lingkungan.

. Jarak septiktank yang dekat dengan sumur warga sehingga kemungkinan
terjadinya pencemaran pada sumur warga.

. Padatnya pemukiman sehingga sehingga memungkinkan adanya pengaruh
limbah dan septiktank terhadap kualitas air.

. Padatnya pemukiman berdampak pada air yang menjadi berwarna.

. Air tanah di Kecamatan Nanggalo kemungkinan ada rembesan septiktank
yang tidak kedap air mengakibatkan merembesnya limbah dan bercampur
dengan air.

. Ada Septiktank dan Pengelolaan Limbah Kamar Mandi yang tidak

memenuhi syarat sehingga terjadinya pencemaran air

10. Masih ada warga yang membuang air limbah kamar mandi langsung ke

tanah tanpa diolah terlebih dahulu.

11. Masih ada warga yang belum memiliki bak Pengelolaan limbah rumah

tangga khususnya limbah cair bekas kamar mandi.
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12. Volume limbah yang berlimpah pada pemukiman padat di beberapa
wilayah di Kecamatan Nanggalo sehingga memungkinkan pengaruh
terhadap kualitas air.

13. Air limbah bekas kamar mandi dialirkan pada bak penyaringan tanpa
diolah septiktank yang tidak kedap air sehingga merembes ke tanah.

14. Got-got atau saluran air belum lancar sehingga melimpah ke rumah
penduduk.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka peneliti perlu membatasi masalah yang akan diteliti yaitu
pada pembuangan limbah kamar mandi dan septiktank serta pengaruhnya

terhadap kualitas air di Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahun 2018.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas pokok permasalahan yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Sejauhmana Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi terhadap
Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

2. Sejauhmana Pengaruh Septiktank terhadap Kualitas Air Sumur Penduduk
di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

3. Sejauhmana Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi dan Septiktank
terhadap Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota

Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:

. Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi terhadap Kualitas Air Sumur

Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

. Pengaruh Septiktank terhadap Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan

Nanggalo Kota Padang
Pengaruh Pengelolaan Limbah Kamar Mandi dan Septiktank terhadap

Kualitas Air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

F. Manfaat Penelitian

1.

3.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang llmu Lingkungan
khususnya tentang sikap peneliti dalam mengatasi permasalahan yang
ditimbulkan oleh pencemaran air bersih oleh limbah kamar mandi dan
pertimbangan penggunaan septiktank yang sesuai dengan ramah
lingkungan

Bagi Akademisi.

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat berupa
kerangka teoritis tentang dan nantinya dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi Pemerintah.

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pemerintah tentang

kualitas air selain PDAM yang di manfaatkan bagi masyarakat.
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4.Bagi Masyarakat
Sebagai informasi bagi masyarakat apakah sumur yang di gunakan
masyarakat layak di gunakan masyarakat,apa bila memehuhi standar
kualitas air yang ditetapkan maka sumur masyarakat dapat menjadi

aternatif untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat selain PDAM.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengelolaan Limbah Kamar Mandi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Air di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Artinya
pengelolaan limbah kamar mandi tidak memberikan kontribusi terhadap
Kualitas Air di Kecamatan Nanggalo Kota Padang.

Septiktank berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Air di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang. Artinya dengan semakin baik Septiktank maka
akan semakin baik pula Kualitas Air di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang.

Pengelolaan Limbah Kamar Mandi dan Septiktank secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kualitas Air di Kecamatan
Nanggalo Kota Padang. Hal ini menunjukan bahwa jika pengelolaan
limbah dilakukan dengan baik didukung degan septiktank yang baik,
maka akan berpengaruh baik terhadap kualitas air di Kecamatan

Nanggalo Kota Padang.

110
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B. Implikasi

Dari penelitian pengaruh Pengelolaan limbah kamar mandi dan Septiktank
terhadap kualitas air Sumur Penduduk di Kecamatan Nanggalo dapat di
manfaatkan masyarakat sebagai acuan untuk dasar bagi masyarakat setelah uji
pemeriksaan ,kualitas air yang di periksa menyatakan air sumur penduduk
dapat di manfaatkan masyarakat sebagai pemenuhan kebutuhan sumber daya
air bagi masyarakat,jadi tidak hanya tergantung pada PDAM dan juga
masyarakat tidak perlu khawatir lagi kalau air dianggap tidak sehat dan
tercemar karena berdasaran uji labor hasil yang didaparkan air secara
keseluruhan memenuhi syarat fissik dan bakteriologis kecuali pada sampel
20,24 dan 46.

Dengan di ketahuinya kualitas air layak untuk dipergunakan dapat
menjawab kerisauan masyarakat yang bergantung pada PDAM dari segi
ekonomi menambah pengeluaran masyarakat,dengan adanya kualiatas air
sumur yang baik dapat menurunkan biaya hidup sehari —hari dari segi
ekonomi.dan juga sewaktu -waktu PDAM mati air sumur dapat di
manfaatkan ,sehingga setelah diketahui kualiatas air baik , maka air sumur
tetap dapat di manfaatkan sebagai alternatif sumber daya air bersih di
Kecamatan Nanggalo.

Dari segi lingkungan buatan air tanah terjaga dengan pembangunan sumur
, yang sudah diubah menjadi lingkungan buatan berupa sumur gali dengan
bangunan dan lingkungan sekitar yang tidak memungkinkan pencemaran

terhadap tanah ataupun biota lainnya,dapat meningkatkan lingkungan sosial
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masyarakat dari segi ekonomi , dengan adanya sumur dengan kualitas yang
baik masyarakat tidak lagi perlu membeli air PDAM, cukup memanfaatkan
sumur gali masyarakat yang berkualitas baik hanya perlu menjaga lingkungan
agar selalu dapat dimanfaatkan baik dari segi bangunan ataupun perilaku
yang mengarah pada sustainable development.

Menjaga yang dimaksud di sini dalam hal merawat bangunan sumur gali
dari faktor yang memungkinkan pencemaran terhadap air sumur,seperti
dinding latai sumur ataupun limabah lainnya yang harus selalu di jaga agar
tidak mencemari sumur sehingga air sumur dapat di manfaatkan dari waktu

ke waktu dari satu generasi ke generasi berikutnya.

C. Saran

Dalam upaya meningkatkan Kualitas Air di Kecamatan Nanggalo Kota

Padang untuk melakukan berbagai upaya sebagai berikut:

1. Disarankan dalam rangka meningkatkan Kualitas Air perlu mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan Pengelolaan Limbah Kamar Mandi
sebagai berikut:

a. Adanya bak penampungan untuk limbah kamar mandi sehingga tidak
ada air tergenang yang memungkinkan pencemaran lingkungan.

b. Terdapat saluran pembuangan bekas kamar mandi di rumah sehingga
tidak ada bau busuk di lingkungan sekitar.

c. Bak pengolahan limbah kamar mandi hendaknya berfungsi dengan baik

sehingga tidak memungkinkan resiko pencemaran terhadap lingkungan.
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2. Disarankan dalam rangka meningkatkan Kualitas Air perlu di perhatikan

hal —hal sebagai berikut:

a. Septiktank hendaknya disedot setiap sekali 5 tahun.

b. Mengupayakan septiktank yang kedap air sehingga tidak bocor, dan
merembes.

c. Tidak memasukan bahan anorganik seperti sisa deterjen, shampo, pasta
gigi, dan sabun ke dalam Septiktank.

d. Tidak memasukan bahan organik sisa makanan bahan organik sisa
makanan ke dalam Septiktank.

e. Mengupayakan satu Septiktank digunakan oleh Maksimal 5 orang
anggota keluarga.

f. Mengupayakan setiap Septiktank memiliki bak pembusukan dan bak
resapan.

3. Secara mikrobiologi dari hasil pemeriksaan kualitas air sumur penduduk di
kecamatan Nanggalo, air sumur Penduduk dapat di gunakan sebagai
alternatif sumber air bersih masyarakat selain PDAM dan perpipaan
lainnya untuk keperluan masyarakat sehari —hari .

4. Diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk pemeriksaaan kimiawi air
sehingga dapat lebih memenuhi seluruh persyaratan kualitas air yang
layak dimanfaatkan masyarakat di Kecamatan Nanggalo dalam
pemenuhan kebutuhan sumber daya air masyarakat karena ada faktor lain
yang lebih berpengaruh terhadap kualitas air sumur penduduk di

kecamatan Nanggalo.
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